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USD melemah di akhir minggu lalu setelah data penambahan tenaga kerja (non farm payrolls) US
dilaporkan meleset dari ekspektasi. Penambahan non farm payrolls dilaporkan hanya sebesar 20,000
tenaga kerja, di bawah prediksi sebesar 175,000 tenaga kerja. Selain itu data pengangguran US dilaporkan
stabil di level 3.8% sementara tingkat pendapatan per jam dilaporkan lebih baik di level 0.4% dari prediksi
0.3%. Sementara GBP melemah menyusul laporan Bloomberg bahwa pemerintahan Inggris menolak
proposal Brexit dari Uni Eropa. Voting parlemen terhadap proposal Brexit tersebut akan dilakukan pada 12
Maret 2019. USD/IDR naik cukup tajam hari Jumat lalu dan mencapai level 14,300 dibayangi kekhawatiran
akan pertumbuhan ekonomi dunia setelah Bank Sentral Eropa memangkas proyeksi pertumbuhan
ekonominya.

Pasar Obligasi

Bl 7-Day RRR 6.00 2.57 -0.08 Obligasi pemerintah Indonesia denominasi IDR melemah hari Jumat lalu menyusul pelemahan IDR akibat
kekhawatiran akan perlambatan pertumbuhan ekonomi global. Sementara obligasi pemerintah Indonesia
FED RATE 2.50 1.50 0.00 denominasi USD tidak banyak bergerak walaupun data non farm payrolls US dilaporkan meleset dari
*Mar-19 ekspektasi.
Pasar Saham
Data Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pekan ini ditutup dengan perubahan sebesar 1,80% ke level
8-Mar-19 11-Mar-19  %Change 6,383.07 dari 6,499.88 pada penutupan pekan sebelumnya. Walaupun jumat kemarin ditutup melemah
1,16% atau 74,89 poin ke level 6.383,07 dari level penutupan perdagangan sebelumnya. Selain itu investor
Indonesia IDR 10yr 7.78 7.88 1.30% asing juga tercatat melakukan net sell senilai 609.72milyar. Selama sepekan, investor asing mencatatkan
beli bersih sebesar Rp1,8 triliun dan sampai dengan awal pekan kedua bulan Maret 2019 investor asing
Indonesia USD 10yr 4.16 4.15 -0.22% mencatatkan beli bersih sebesar Rp11,75 triliun. Dari nilai kapitalisasi pasar menunjukan nilai yang
mengalami perubahan sebesar 1,80% menjadi sebesar Rp7.258,43 triliun dari Rp7.391,21 triliun pada
US Treasury 10yr 2.65 2.63 -0.75% penutupan pekan sebelumnya. Dilansir Reuters, bursa Asia dan Eropa melemah setelah data ekspor yang
mengejutkan dari China yang melaporkan ekspor Februari turun 20,7% dari bulan yang sama tahun
sebelumnya, jauh di bawah perkiraan penurunan 4,8% dan lebih dari lonjakan kejutan pada Januari. Pada
pekan kedua di bulan Maret 2019, data perdagangan harian BEI ditutup positif dengan peningkatan rata-
rata volume transaksi harian BE| sebesar 9,63% menjadi 16,07 miliar unit saham dari 14,66 miliar unit
JIBOR (%) LIBOR (%) saham dari pekan sebelumnya. Selain itu, rata-rata nilai transaksi harian BEI juga mengalami peningkatan
sebesar 4,95% menjadi Rp10,26 triliun dari Rp9,77 triliun pada penutupan pekan sebelumnya.
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6 Mth 7.52 2.6828
1Yr 7.72 2.8761
8-Mar-19 11-Mar-19  %Change 8-Mar-19 11-Mar-19 %Change
7-Mar-19 8-Mar-19  %Change USD/IDR 14,225 14,330 0.53 EUR/USD 1.1191 1.1229 (1.28)
IHSG B 6,383.07 B EUR/IDR 15,919 16092 (0.75) USD/IPY 111.51 11108 (0.32)
LQ 45 - 994.98 - IPY/IDR 127.56 e I GBP/USD 13088 12970 (0.66)
GBP/IDR 18,620 18,586 0.11
S&P 500 (US) 2,748.93 2,743.07 (0.21) / ( ) USD/CHF 1.0115 1.0084 1.22
CHF/IDR 14,063 14,210 (0.68)
Dow Jones (US) 25,473.23  25,450.24 (0.09) AUD/USD 0.7011 0.7037 (1.01)
AUD/IDR 9,973 10,084 0.48
Hang Seng (HK) 28,779.45  28,228.42 (1.95) / (0.48)
NzD/USD 0.6757 0.6796 (0.86)
NZD/IDR 9,614 9,738 0.31
Shanghai Comp (CN) 3,106.42 2,969.86 (4.60) / (031)
CAD/IDR 10,572 10,673 0.47 USD/cAD 13455 1.3426 1.00
Nikkei 225 (JP) 21,456.01 21,025.56  (2.05) 2 : (0.47)
USD/HKD 7.8497 7.8498 0.00
DAX (DE) 11,517.80  11,457.84  (0.52)  HKD/IDR Lesl ey O 4
FTSE 100 (UK) 7,157.55 7,104.31 (0.75) SGD/IDR 10,451 10,541 0.08 USD/SGD 1.3611 1.3594 0.45

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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